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BAB III 

METODE PENELITIAN  
 

Meltoldel pe lnellitian me lrupakan suatu ke lgiatan ilmiah yang 

dilakukan untuk me lne lliti se lbuah pelne llitian agar pe lnellitian yang 

dilakukan dapat dibuktikan selcara ko lnkrit. Meltoldel pelne llitian adalah 

suatu stratelgi umum yang digunakan untuk pelngumpulan dan analisa data 

yang dipelrlukan guna me lnjawab masalah atau me lnggali infolrmasi yang 

dibutuhkan ollelh pe lnelliti. 1 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jelnis pelne llitian yang digunakan  adalah pelne llitian lapangan 

(fielld relselarch). fielld relse larch me lrupakan suatu pe lnellitian yang 

dimana pelnellitian telrselbut dilakukan ollelh pelnelliti delngan cara telrjun 

langsung ke l lapangan untuk me lndapatkan data-data infolrmasi 

pe lnellitian. 
2
 Jelnis pelne llitian kualitatif juga me lmiliki sifat delskriptif 

dan celnde lrung me lnggunakan analisis untuk me lnjabarkan 

pe lrmasalahan yang se ldang ditelliti. 3
 Untuk me lncari data-data yang 

kolnkrit maka pe lnelliti me llakukan pelne llitian telntang pelranan 

bimbingan kolnse lling ke llolmpolk dalam me lnge lmbangkan ke lmampuan 

be lradaptasi pelnyandang disabilitas me lntal di Waluyoltolmo l.  

Pe lndelkatan yang digunakan pelne lliti dalam pe lnellitian kali ini 

adalah pelnde lkatan kualitatif delskriptif. Pelnde lkatan kualitatif 

de lskriptif adalah suatu pe lndelkatan yang me lnggambarkan ke ladaan 

yang te lrjadi dilapangan de lngan kalimat atau kata-kata, ke lmudian 

dipisahkan me lnurut katelgolri masing-masing untuk me lnghasilkan 

selbuah ke lsimpulan. 
4
 

 

B. Setting Penelitian 

Suatu pelne llitian me lme lrlukan adanya selbuah lolkalisasi selbagai 

tujuan dari pelne llitian. Lolkalisasi me lrupakan telmpat atau lolkasi yang 

digunakan untuk me llakukan se lbuah pelnellitian dan belrhubungan 

de lngan pelrmasalahan yang akan ditelliti. Adapun se ltting pelne llitian 

                                                      
1 Munir, “Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif” 
2 Munir, “Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif” 
3 Muhammad ramdan, Metode Penelitian, (Surabaya: Cipta Media Nusantara 

2021)  6 
4 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: UI-Press 1999) 23 
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yang dipilih pelnelliti yaitu di Rumah Pe llayanan Solsial Disabilitas 

Melntal Waluyo ltolmol Je lpara.  

 

C. Subyek Penelitian 

Dalam suatu pelnellitian dipe lrlukan selbuah subye lk pe lnellitian 

agar pelne llitian yang dilakukan dapat telrbukti tingkat ke lakuratannya. 

Subye lk pe lne llitian me lrupakan se lselolrang yang mampu me lmbe lrikan 

jawaban-jawaban atas pelrtanyaan yang te llah diajukan ollelh pelne lliti 

baik dalam be lntuk tulisan maupun lisan, atau dapat diselbut selbagai 

selolrang narasumbe lr. Subye lk pe lne llitian yang dilakukan pelne lliti terdiri 

dari 4 subyek yakni, pe lmbimbing ke lgiatan bimbingan kolnse lling 

ke llolmpolk yang ada di Rumah Pe llayanan Solsial Disabilitas Melntal 

Wauyoltolmol Jelpara dan 3 orang penerima manfaat dari Waluyotomo 

Jepara.   

 

D. Sumber Data 

Sumbe lr data adalah subye lk asal darimana data te lrselbut 

dipelrollelh. Dalam suatu pe lnellitian sumbe lr data dibagi me lnjadi dua 

yaitu data prime lr dan selkundelr. Dalam pelne llitian kualitatif ini pelnelliti 

me lnggunakan sumbe lr data prime lr. Data prime lr me lrupakan data yang 

dipelrollelh me llalui selbuah olbselrvasi selcara langsung de lngan 

me lngamati dan pelncatatan telrhadap olbjelk yang ditelliti me lnge lnai 

pe lnelrapan bimbingan kolnselling ke llolmpolk dalam me lnge lmbangkan 

ke lmampuan belradaptasi pelnyandang disabilitas me lntal di 

Waluyoltolmol. Se lme lntara itu, data selkunde lr me lrupakan data yang 

be lrasal dari pihak ke ldua. Maknanya data yang diambil bukan dari 

subjelk lapangan langsung, me llainkan belrisi data yang te llah telrseldia 

atau dolkume lntasi.
5
 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Tujuan utama dalam selbuah adalah me lndapatkan data, karelna 

itu telknik pe lngumpulan data me lrupakan suatu langkah yang paling 

telpat untuk me llakukan suatu pe lnellitian. Untuk itu ada be lbelrapa telknik 

pe lngumpulan data diantaranya:  

1. Observasi 

                                                      
5 Lexy J. Moloeng, “Metodologi Penelitian Kualitatif”, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 1996) 4 
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Melnurut Nasutioln (1988) olbelrvasi me lrupakan dasar selmua 

ilmu pe lnge ltahuan. Pada dasarnya para ilmuwan hanya dapat 

be lke lrja belrdasarkan data, yaitu fakta me lnge lnai dunia dan 

ke lnyataan yang dipelrollelh me llalui olbselrvasi. Data telrselbut 

dikumpulkan dan dikumpulkan delngan bantuan belrbagai alat yang 

canggih, se lhingga be lnda-be lnda yang sangat ke lcil maupun yang 

sangat jauh dapat diolbselrvasi de lngan jellas. Dalam pe lnellitian ini 

yang akan diolbselrvasi adalah aktivitas sellama ke lgiatan kolnse lling 

ke llolmpolk dilakukan, intelraksi antar subjelk yang satu de lngan yang 

lainnya, pelrilaku subjelk dan lingkungan se lkitar subjelk. Semua 

kegiatan yang dilakukan konselor dan para penerima manfaat saat 

melakukan proses konseling kelompok di lokasi penelitian akan 

menjadi bahan data untuk hasil dari observasi yang dilakukan 

peneliti.  

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan selbagai suatu telknik pe lngambilan 

data apabila pelnelliti ingin me llakukan studi pelndahuluan untuk 

me lne lmukan jawaban dari pelrmasalahan yang harus ditelliti. 

Wawancara yang dilakukan peneliti menggunakan wawancara 

dengan teks yang sudah tersusun. Wawancara juga dilakukan 

bersama dengan 3 klien atau penerima manfaat untuk mendapatkan 

data. Dalam pe lngambilan data me llalui wawancara kali ini, 

infolrman yang diambil untuk me lnjadi narasumbe lr yaitu 

pembimbing kegiatan/ konselor dan klieln/ penerima manfaat. .  

3. Dokumentasi 

Dolkume ln adalah suatu catatan pelristiwa yang sudah be lrlalu. 

Dolkume ln biasanya belrbelntuk gambar, tulisan, atau karya-karya 

molnume lntal dari selselolrang. Studi dolkume ln digunakan selbagai 

pe llelngkap dari pelnggunaan me lto lde l olbselrvasi dan wawancara yang 

telrdapat dalam pe lne llitian kualitatif. Hasil dari pelne llitian kualitatif 

akan lelbih dapat dipelrcaya jika didukung ollelh hasil dolkume lntasi. 
6
 

Hasil dari dolkume lntasi pelne llitian ini belrupa foltol, re lkaman suara 

dan telks wawancara. Dokumentasi pada penelitian kali ini 

berisikan semua proses kegiatan yang dilakukan peneliti akan 

ditampilkan. Pengambilan dokumentasi diambil saat kegiatan 

                                                      
6 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif , 124-125 
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wawancara dengan konselor atau pembimbing kegiatan dan 

bersama penerima manfaat.  

 

F. Sampling dan Informan 

Informan merupakan seseorang yang memberikan suatu 

informasi mengenai kondisi atau situasi segala hal yang telah 

diperoleh dalam latar penelitian. Pada bagian ini teknik informan yang 

digunakan adalah teknik purposive sampling, teknik purposive 

sampling adalah teknik pengambilan sample yang didapat berdasarkan 

kepada tujuan tertentu. Dalam hal ini, informan dibutuhkan guna 

mengetahui suatu arti atau makna yang terkandung dan pengalaman 

yang dimiliki oleh pembimbing kegiatan atas kemampuan beradaptasi 

yang dimiliki penyandang disabilitas mental.
7
 

Menurut Arikunto, terdapat syarat-syarat yang harus dipenuhi 

oleh peneliti dalam tahap pemilihan sampel secara purposive seperti : 

yang pertama. Pada pengambilan sampel wajib berdasarkan atas sifat-

sifat, karakteristik dan ciri – ciri tertentu. Kedua, subjek yang diambil 

sebagai sampel merupakan subjek yang paling banyak mengandung 

ciri – ciri. Ketiga, dalam menentukan karakteristik populasi  harus 

dilakukan dengan cermat dalam studi pendahuluan.
8
 Dalam hal ini 

informan menggunakan purposive sampling, yang berarti teknik yang 

menentukan sumber data harus dipertimbangkan terlebih dahulu, tidak 

diacak-acak, yang dapat diartikan bahwa menentukan suatu informan 

yang harus benar-benar sesuai dengan kriteria yang dipilih sesuai 

dengan inti persoalan dalam penelitian ini.
9
 

Berdasarkan hasil dari pemaparan diatas bahwa pada pemilihan 

pemaparan informan berarti hal yang paling utama sehingga dapat 

dilakukan secara tepat dan cermat. karena peneliti mengkaji mengenai 

bagaimana kemampuan para penyandang disabilitas mental dalam 

mengembangkan kemampuan beradaptasi, maka peneliti memilih 

pembimbing kegiatan atau konselor sebagai informan yang sesuai. 

Hasil dari adanya kunci informan tersebut tindakan yang akan 

dilakukan selanjutnya adalah melakukan sesi wawancara sebagai 

upaya untuk mempermudah peneliti dalam mengambil data penelitian.  

 

 

                                                      
7 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan, Publik, 

dan Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta : Fajar Interpratama Offset, 2007) 107.  
8 Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik Ed Revisi (Jakarta : 

Rineka Cipta, 2010) 183.  
9 Saliyo, Ragam Desain Metodologi Penelitian Kualitatif dan R&D Terapan Ilmu-

Ilmu Sosial (Jakarta: Kreasi Cendekia Pustaka, 2021) 21.  
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G. Pengujian Keabsahan Data  

Uji kelabsahan dalam pe lnellitian kualitatif telrdiri dari 

pe lrpanjangan pelngamatan, me lningkatkan ke lte lkunan, triangulasi, dan 

me lnggunakan bahan rellelvansi yang dapat dijellaskan yaitu: 

1. Perpanjangan Pengamatan 

Yang dimaksut delngan pe lrpanjangan pelngamatan yaitu 

pe lnelliti ke lmbali ke l lapangan untuk me llakukan pe lngamatan, 

me llakukan wawancara lagi de lngan sumbe lr data yang pe lrnah 

ditelliti maupun pelnelmuan baru. Pada bagian ini pe lnelliti harus 

de lngan telliti me lmfolkuskan data yang sudah dipe lrollelh untuk 

me lnge lce lk apakah data yang sudah didapatkan me lngalami 

pe lrubahan atau tidak. Jika data yang didapatkan sudah belnar maka 

pe lrpanjangan pelngamatan dapat diakhiri.  

2. Meningkatkan Ketekunan 

Artinya sellama masa pelngamatan pelnelliti diharapkan lelbih 

telliti dan celrmat. Dalam me lnambah ke ltelkunan pe lnelliti dapat 

me lmbaca belrbagai relfelre lnsi dalam be lntuk buku maupun hasil 

pe lnellitian-pe lne llitian telrdahulu, selhingga data yang didapatkan 

mampu te lruji dan dapat dipe lrcaya.
10

 

3. Triangulasi  

Triangulasi adalah pelnge lce lkan data. Dalam triangulasi ini 

dibagi me lnjadi tiga jelnis yaitu triangulasi telknik, waktu dan 

sumbe lr. Triangulasi telknik yaitu telknik yang dimana selolrang 

pe lnelliti me lnge lce lk data me lnggunakan telknik yang be lrbe lda namun 

be lrasal dari data sumbelr yang sama. dalam triangulasi telknik, yang 

digunakan adalah wawancara, dolkume lntasi, olbselrvasi. Wawancara 

dilakukan bersama dengan pembimbing kegiatan atau konselor dan 

para penerima manfaat serta didukung dengan dokumentasi yang 

kuat. Jika data didapatkan dari wawancara maka dapat dibuktikan 

dan dipelrkuat delngan se lbuah dolkume lntasi selrta olbselrvasi. 

Triangulasi waktu me lrupakan me llakukan pe lnge lce lkan data delngan 

waktu dan situasi yang be lrbe lda. Apabila data yang sudah dipelrollelh 

pe lnelliti hasilnya belrbelda maka akan dilakukan pelne llitian ulang 

hingga me lmpe lrollelh data yang be lnar. Data yang diambil oleh 

peneliti akan ditulis sesuai dengan waktu dan situasi yang telah 

                                                      
10 Sugiyono, “Metode penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D”, 270-272 
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didapat dengan sebenar-benarnya sesuai dengan watu yang 

dilakukan peneliti saat melakukan penelitian. Triangulasi sumbe lr 

me lrupakan pe lnge lcelkan data delngan cara me lnggunakan sumbe lr 

yang be lrbe lda-be lda namun me lnggunakan telknik yang sama. dalam 

hal ini peneliti mengecek kembali data yang telah didapatkan 

melalui informan yang berkaitan dengan subjek penelitian.  

4. Menggunakan Bahan Referensi  

Dalam suatu pelne llitian dibutuhkan pelndukung yang 

be lrpelran selbagai pelmbukti kuat data-data yang sudah ditelmukan 

ollelh selolrang pelne lliti. Peldukung te lrselbut misalnya foltol-foltol dan 

pe lrelkam yang be lrtujuan agar data yang dipe lrollelh pe lnelliti lelbih 

dapat dipelrcaya.
11

 

 

H. Teknik Analisis Data 

Analisi data me lrupakan ke lgiatan analisis me lngkate lgolrikan data 

untuk me lmpe lro llelh suatu polla hubungan, telma, me lnaksirkan apa yang 

be lrmakna, dan me lnyampaikan atau me llapolrkannya ke lpada selselolrang 

yang be lrminat. Suatu data harus delngan selge lra dianalisis seltellah 

dikumpulkan dalam be lntuk lapolran lapangan. Tujuan dari analisis 

data adalah untuk me lngungkapkan data apa yang pe lrlu dicari, 

hipoltelsis apa yang pe lrlu diuji, pelrtanyaan apa yang pe lrlu dijawab, 

me ltoldel apa yang harus digunakan untuk me lndapatkan infolrmasi baru, 

dan ke lsalahan apa yang harus dipelrbaiki.  

Adapun langkah-langkah dalam analisis data pe lnellitian 

kualitatif   yaitu: 

1. Data Colllelctioln (Pelngumpulan Data), dalam me llakukan analisis 

data pada pelnellitian kualitatif, dapat dilakukan pada saat 

pe lngumpulan data sellelsai maupun seldang be lrlangsung. 

Pe lngumpulan data dapat dimulai delngan pe lngamatan, wawancara, 

pe lncacatan bahkan dolkume lntasi.  

2. Data Relductioln (Relduksi Data), dalam bagian pelngumpulan data 

ini data-data yang te llah direlduksi me lmbe lrikan gambaran yang 

lelbih tajam te lntang hasil pe lngamatan dan me lmpe lrmudah pelnelliti 

untuk me lncarinya jika selwaktu-waktu dipe lrlukan. Pe lnelliti akan 

me lmfolkuskan pada hal-hal yang didapatkan dari data lapangan 

                                                      
11 Sugiyono, “Metode penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D”, 273-276 
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me lnge lnai pelranan bimbingan kolnse lling ke llo lmpolk pada 

pe lnyandang disabilitas me lntal di Waluyoltolmol.  

3. Data Display (Pelnyajian Data), me lrupakan data yang disajikan 

dalam belntuk matriks, neltwolrk, chart atau grafik dan selbagainya. 

De lngan de lmikian, pe lnelliti dapat me lnguasai data dan tidak 

telrbelnam de lngan se ltumpuk data.  

4. Ve lrificatioln (Kelsimpulan), dari data yang sudah didapatkan ollelh 

pe lnelliti maka pelne lliti akan me lncolba me lngambil ke lsimpulan 

de lngan cara me lncari polla, molde ll, telma, hubungan, pelrsamaan, hal-

hal yang se lring muncul, hipoltelsis, dan selbagainya. Velrifikasi dapat 

dilakukan de lngan singkat me llalui me lngumpulkan data baru.
12

 

 

 

 

 

                                                      
12 Husaini Usman, “Metodologi Penelitian Sosial”,(Jakarta: Bumi Aksara, 2008) 
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